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Abstract 
This study aims to improve the accuracy of athletes or futsal players, namely increasing the 
ability of shooting accuracy with variations in target training on the shooting results of 
athletes/extracurricular students at SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. This study uses 
quantitative descriptive analysis with experimental research methods and this research 
design uses a one group pre-test-post-test design and uses a research instrument in the 
form of Shooting Accuracy Test. The subjects of this study were all athletes/extracurricular 
students of SMAN 1 Sungai Ambawang, totaling 20 people, located in Ambawang Kuala 
Village, Kubu Raya Regency. Based on the results of the study, it can be concluded that 
there is an effect of target training variations on the results of shooting futsal games on the 
shooting accuracy abilities of extracurricular athletes/students of SMAN 1 Sungai 
Ambawang with an increase of 22.81% of the accuracy ability of the players after being 
given treatment or treatment for 10 meetings. 
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PENDAHULUAN 
Kata futsal merujuk pada bahasa 
sepanyol yang dipisahkan menjadi futbol 
dan sala. jika diartikan kedua kata menjadi 
dasar pemberian nama pada permainan ini 
maka futbol berarti sepakbola atau bermain 
bola serta sala berarti ruangan. Jadi, futsal 
merupakan permainan bola yang dilakukan 
didalam ruangan. Menurut Mulyono 
(2014), “futsal merupakan permainan bola 
dalam ruangan tertutup, permainan ini juga 
dapat dilakukan di ruangan terbuka” (p.3-
4). Menurut Saryono, (dalam Dedi, dkk, 
(2019). “futsal ialah suatu aktivitas 
permainan menguasai atau 
mempertahankan objek permainan dengan 
melakukan operan-operan  yang dimainkan  
5 orang lawan 5 orang dalam permainan 
dalam jangka waktu tertentu yang 
dimainkan di lapangan terbuka maupun 
tertutup, gawang dan bola relatif dengan 
ukuran lebih kecil dari permainan 
sepakbola yang mensyaratkan kecepatan 
bergerak, juga menyenangkan serta aman 
jika dimainkan dengan mengikuti peraturan 
permainan. Permainan futsal ditentukan 
pemenangnya jika salah satu tim 
mendapatkan gol yang terbanyak maka 
itulah tim pemenangnya” (p.1). 
Permainan futsal sampai sekarang 
masih digemari oleh masyarakat baik yang 
berada didaerah, kota, hingga provinsi baik 
laki-laki maupun perempuan semuanya 
selalu mencoba permainan tersebut dengan 
bermain didalam maupun di luar lapangan 
untuk mencari kesenangan dan kebugaran 
yang terukur dan terjangkau. Permainan 
futsal di masyarakat sangat memberikan 
dampak pada segalanya baik ekonomi, 
kesehatan, pembentukan karakter, personal 
dan sosial sangat membantu kelangsungan 
yang berada di daerah, kota dan provinsi 
dalam segala aspek, permainan futsal 
sendiri juga menjadi salah satu olahraga 
yang digemari oleh para kaum adam dan 
hawa guna untuk mencari kesenangan dan 






Olahraga futsal sendiri sampai saat 
ini masih dilakukan baik di dalam lapangan 
maupun di luar lapangan baik yang terikat 
kontrak maupun tidak. Apabila dilihat di 
lapangan futsal, pasti ada pemain yang 
melakukan permainan tersebut, baik usia 
tua, muda dan remaja dengan tujuan 
permainan yang berbeda-beda. Proses 
permainan futsal selalu ada memunculkan 
kemampuan yang dimiliki, misalkan  teknik 
dasar. Teknik dasar harus di kuasai oleh 
setiap pemain futsal, sama halnya dengan 
sepakbola, keterampilan teknik dasar sangat 
berperan penting dalam permainan, macam-
macam teknik dasar futsal. Menurut 
Lhaksana (2011), “permainan olahraga 
futsal memiliki teknik dasar dalam 
permainan yaitu teknik dasar permainan ini 
meliputi teknik dasar mengumpan, teknik 
dasar menggiring bola, teknik dasar 
menembak bola, teknik dasar mengumpan 
lambung, dan teknik dasar menahan bola" 
(p.29).   
Permainan futsal memiliki 
karakteristik tersendiri, karena setiap 
permainan merupakan seni dan aplikasi di 
lapangan dengan maksud mencari 
ketertiban melakukan teknik dasar, 
bergerak dari satu tempat ke tempat yang 
lain bahkan pada saat melepas bola bisa 
dari jarak jauh dan jarak dekat sesuai 
dengan yang diputuskan saat melepas bola 
tersebut, kebermanfaatan permainan futsal 
yaitu sebagai modifikasi olahraga sepak 
bola yang bisa dilakukan secara sehat dan 
mudah karena tidak membutuhkan tempat 
yang luas dan bola apapun bisa di jadikan 
sebagai alat bermain futsal. 
Futsal sendiri dilakukan melalui 
banyak program baik yang ada di club 
maupun yang berada di sekolah, dari 
tingkat sekolah dasar sampai sekolah 
menegah atas para pembina mengadakan 
pembinanan baik jangka panjang maupun 
jangka pendek, pada saat menghadapi 
turnamen yang diselengarakan pemerintah 
maupun non pemerintah, sejauh ini hanya 
beberapa sekolah yang ikut khususnya di 
Kabupaten Kubu Raya hanya diwakili 
beberapa sekolah saja salah satunya adalah 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. Sekolah 
ini masih  mengadakan pembinaan 
ekstrakurikuler, salah satunya adalah 
olahraga futsal. Futsal merupakan olahraga 
yang banyak diminati oleh para peserta 
didik baik kelas X, XI dan XII yang 
berjumlah kurang lebih 40 perta didik 
namun dari jumlah tersebut yang aktif 
hanya kurang lebih 20 peserta didik yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal. 
Menurut James (2012), “latihan 
merupakan salah satu proses yang 
terpenting berulang dilakukan dan guna 
meningkatkan potensi atlet dalam meraih 
pencapaian prestasi atlet secara meksimal 
dalam perlombaan atau pertandingan, atlet 
mengikuti program latihan jangka panjang 
untuk meningkatkan kondisi jiwa dan raga 
untuk berkompetisi dalam sebuah 
penampilan” (p.7).  Latihan dilakukan pada, 
setiap hari selasa, kamis dan sabtu di 
halaman lapangan futsal SMAN 1 
Ambawang. Proses latihan sangat berjalan 
dengan baik, setiap peserta didik yang 
mengikuti latihan memiliki antusias yang 
bagus dan kompetitif, pada saat latihan 
awal sampai akhir, terdapat beberapa 
kelemahan pada saat melakukan shooting 
ke arah gawang, banyak shooting yang 
tidak mengenai atau tepat pada arah gawang 
yang di tuju, dari 10 shooting yang 
dilakukan cuma 3 shooting yang tepat pada 
sasaran, dari hasil shooting bola yang tidak 
tepat pada sasaran pada target bola 
melenceng jauh dari gawang. Menurut 
Arifin (2018), bahwa “latihan adalah 
suatu proses yang dilakukan dengan 
tujuan penyempurnaan kualitas pemain 
futsal secara sadar dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan dalam 
latihan juga untuk mencapai prestasi 
yang maksimal dengan pemberian 
program latihan dan latihan fisik secara 
bertahap, teratur, terarah tujuanya, 
sehingga meningkat dan berulang-ulang 
atau berkesinambungan waktunya”, 
(p.23).  
Kesalahan-kesalahan yang sering 






faktor penyebab teknik shooting yang 
kurang benar atau kurang tepat sehingga 
menyebabkan bola tidak tepat pada sasaran 
gawang, Yang ingin diberikan dalam proses 
peningkatan latihan ini adalah latihan target 
tendangan gawang dengan shooting bola 
baik pada saat jarak jauh maupun dekat. 
Dalam futsal shooting merupakan senjata 
paling ampuh untuk finishing.Dalam sebuah 
permainan, pentingnya shooting dalam 
permainan futsal, maka perlu adanya upaya 
peningkatan shooting on target untuk 
menyempurnakan keterampilan shooting 
yang dimiliki siswa.Latihan target 
merupakan salah satu solusi yang bisa di 
berikan agar latihan bisa terbentuk dengan 
mudah dan merupakan pola latihan yang 
tepat dengan berbagai arah, baik dari 
samping kanan maupun tengah dan 
samping kiri dengan berbagai cara, ketika 
cara tersebut dilakukan bisa meningkatkan 
kemampuan shooting ke arah gawang. 
Berdasarkan masalah diatas peneliti 
tertarik untuk menentukan atau mengangkat 
permasalahan menjadi sebuah penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Variasi Latihan 
Target Terhadap Shooting Permainan Futsal 
Pada Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian eksperimen. Menurut 
Nawawi (2012), “metode eksperimen 
adalah prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat dua variabel 
atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain” (p.88), 
sedangkan bentuk penelitian yaitu Pre-
Experimental Designsone-Group 
Pretest-posttest design. Arikunto 
(2010), mengatakan “yaitu eksperimen 
yang dilaksanakan pada suatu kelompok 
saja tanpa kelompok pembanding" 
(p.209). Melakukan tes shooting bola 
yang di dasari dari sebuah treatment 
variasi bermain guna untuk melihat 
sebuah perbedaan sebelum dan sesudah 
diberikan proses perlakuan. Pada desain 
ini terdapat pretest, sebelum diberi 
perlakuan, dan posttest setelah 
perlakuan dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat. 
karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum dan setelah diberi 
perlakuan. Peserta didik terlebih dahulu 
melakukan pretest terlebih dahulu guna 
mengukur kemampuan peserta didik,  
setelah itu peserta didik akan diberikan 
program variasi latihan target seabanyak 
10 kali pertemuan, dari setiap 
pertemuan akan diberikan perlakuan 
yang  tujuannya agar bisa mengukur 
kemampuannya terhadap program 
latihan yang diberikan. Kemudian 
dilakukan post test guna mengukur 
kemampuan atlet kembali setelah diberikan 
treatment. Tes yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu tes shooting bola ke 
gawang, tes ini di ambil dari tes yang 
telah dikembangkan oleh Supena 
(2011), “memiliki tingkat validitas 
0,866 dan reliabiltas 0,866 bertujuan 
untuk mengukur ketepatan shooting ke 
gawang dengan cara melakukanya di 
mana setiap pemain berjarak 10 meter 
dari gawang di beri kesempatan 5 kali 
sejak di bunyikan pluit dan memulainya 
untuk menendang ke gawang” (p.21). 
Untuk penyajian data yaitu menggunakan 
statistik deskriptip. Dimana Sugiyono 
(2017), mengungkapkan bahwa ”statistik 
deskriptif, yaitu statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi” (p.288). Sebelumnya 
dilakukan berbagai macam uji, dimana 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
guna mengetahui apakah datanya bersifat 
normal atau tidak, selanjutnya dilakukan uji 
varians guna melihat sampel yang 
digunakan sama atau tidak. Selanjutnya 






tretment yang berikan terhadapan 
kemampuan shooting peserta didik 
ekstrakurikuler futsal. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. Yang dijadikan sampel adalah 
siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Ambawang 
yang berjulah 20 orang. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
keterampilan shooting siswa/pemain 
ekstrakurikuler siswa SMAN 1 Sungai 
Ambawang dengan memberikan variasi 
latihan shooting on target. 
Hasil penelitian ini meliputi diskripsi 
uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesi, 
dan persentase peningkatan. Diskripsi data 
penelitian berfungsi untuk 
mempermudahkan pembacaan data 
penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data pre-test dan post-
test shooting on target siswa ektrakurikuler 
SMAN 1 Ambawang yang diteliti 
bedisrtribusi normal atau tidaknya sebuah 
data dalam penelitian. Dalam penelitian, uji 
normalitas yang di gunakan adalah 
Kalmogorov-Smirnov. Adapun keteria 
bahan penerimaan data pre-test dan post-
test shooting on target siswa ekstrakurikuler 
SMAN 1 Ambawang berdistribusi normal 
atau tidak, yaitu Xhitung < Xtable maka 
data berdistribusi normal, jika Xhitung > 
Xtable maka data tidak berdistribusi 
normal. Pengujian normalitas dalam 
penelitian ini di lakukan dengan bantuan 
aplikasi Microsoft Excel 2016. Untuk hasil 
uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 1 dibawah ini :
 
Table 1 
Hasil Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test Shooting On Target 
Statisik Pre test Post test 
N 20 20 
Rata-rata 17,1 21 
Standar deviasi 1,943951 2,127514 
Xhitung 0,214254755 0,13083398 
Xtabel 0,294 0,294 
Kesimpulan Data Berdistribusi Normal Data Berdistribusi Normal 
 
Berdasarkan table 1 di atas, untuk 
data hasil Pre-test diperoleh Xhitung < 
Xtable (0,214254755 < 0,294), 
sedangkan data hasil post-test diperoleh 
Xhitung < Xtable (0,13083398 < 0,294). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa data hasil pre-test dan post-test 
shoting berkontribusi normal. Pengujian 
homogenitas varians digunakan uji F. 
Adapun hasil uji homogenitas yang 
telah dilakukan dapat dilihat pada table 
2 sebagai berikut: 
 
Table 2 
Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Pre-test dan Post-test Shooting On Target 
Statistik Pre Test Post Test 
S
2








Kesimpulan Data Homogen 
Berdasarkan table 2 diatas, hasil 
dari perhitungan uji homogenitas data 
hasil pre-test dan post-test  di peroleh 
Fhitung = 0.95. Sedangkan Ftable = 4,38 
dari hasil perhitungan uji homogenitas 
tersebut didapatkan Fhitung < Ftable maka 
disimpulkan bahwa data hasil pre-test 
dan post-test shooting on target siswa 
ekstrakurikuler SMAN 1 Ambawang 
mempunyai varians yang sama atau 
homogen. Selanjutnya dilakukan uji 
pengaruh atau uji t, dimana pada tahap 
ini akan menguji hipotesis terhadap 
pengaruh varaisi latihan shooting on 
target terhadap kemampuan shooting 
pada siswa ekstrakurikuler SMAN 1 
Ambawang. Untuk menerima atau 
menolak  hipotesis untuk 
membandingkan t-hitung dan t-table. 
Kriterianya adalah jika t-hitung > t-table 
maka ha di terima, ho ditolak atau jika 
t-hitung < t-table maka ha di tolak, ho 
diterima. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
aplikasi Microsoft Excel 2016. Hasil uji-
t ditunjukan pada table 3 sebagai berikut
 
Table 3 Analisis Hasil Uji-t  
Data Db Nilai thitung 
Nilai ttabel 
Pretest 
19 14.444 2,093 
Posttest 
Keputusan Terdapat pengaruh 
Berdasarkan table 3 diatas, 
diperoleh Thitung sebesar 14.444 dan 
nilai pada Ttabel sebesar 2,093. Oleh 
karena itu nilai thitung lebih besar dari 
tabel (14.444 > 2,093) ini artinya ha 
diterima ho ditolak, maka dapat 
disimpulkan  bahwa terdapat pengaruh 
variasi latihan shooting on target 
terdapat keterampilan shooting pada 
siswa ekstrakurikuler SMAN 1 
Ambawang. Setelah didapatkan nilai dari 
uji pengaruh selanjutkan dilakukan 
perhitungan pesentase peningkatan di 
sajikan dalam bentuk gambar 1 berikut ini:
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Berdasarkan gambar grafik diatas 
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata  untuk 
data pre-test adalah 17.1 dan nilai rata-rata 
untuk data post-test adalah sebesar 21. 
Hasil ini menunjukan bahwa kemampuan 
shooting pada siswa ekstrakurikuler SMAN 
1 Ambawang setelah diberikan perlakuan 
dengan variasi latihan shooting on target 
meningkat sebesar 22.81%.  Dalam hal ini 
dapat dikatakan pengaruh yang diberikan 
variasi latihan shooting on target sebesar 
22.81%. Berisi hasil-hasil studi empiris atau 
teoritis yang ditulis secara sistematis, 
analisis kritis, dan informatif. Penggunaan 
tabel, gambar, dll. untuk mendukung hasil 
penelitian dan mendukung informasi 
penting, misalnya, hasil pengujian model, 
hasil uji statistik, dll. 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari variasi 
latihan shooting on target terhadap 
kemampuan akurasi shooting siswa 
ekstrakurikuler SMAN 1 Ambawang. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh variasi latihan 
shooting on target terhadap kemampuan 
shooting siswa ektrakurikuler SMAN 1 
Ambawang. Hal ini dibuktikan dengan 
persentase kenaikan yaitu sebesar 
22.81%  dengan variasi latihan shooting 
on target dapat mempercepat 
kemampuan shooting siswa, dengan di 
berikan variasi latihan shooting on 
target dan diberikan pembinaan 
langsung sehingga dapat dengan mudah 
meningkatkan kemampuan shooting 
siswa. Menurut Tenang (2013), 
“shooting adalah menendang bola 
dengan keras, guna mencetak gol. 
bagian ini merupakan teknik yang agak 
rumit dilakukan karena pemain futsal 
perlu melakukan latihan rutin sehingga 
terbeentuk kemahiran pemain futsal 
untuk melakukan teknik ini dengan 
mudah, dan hasilnya akan didapatkan 
secara maksimal, dan kiper lawan akan 
sulit untuk menangkap shooting bola 
pemain yang sudah terlatih dengan 
matang” (p.84). Sedangkan Menurut 
Lhaksana (2013), shooting merupakan 
teknik dasar yang harus dikuasai oleh 
setiap pemain” (p.34) . Untuk itu 
kemampuan dalam shooting dalam 
permainan futsal harus ditingkatkan 
untuk peserta didik eksktrakurikuler 
agar apabila ada pertandingan peserta 
didik akan bisa lebih menguasai teknik 
shooting yang lebih tepat dan terarah.  
James (2011) mengatakan “latihan 
salah satu proses yang dilakukan secara 
berulang-ulang juga sangat berguna 
meningkatkan potensi pemain dalam 
rangka mencapai raihan prestasi dalam 
perlombaan secara maksimal dan 
diinginkan, atlet wajib mengikuti 
berbagai program latihan yang 
diberikan oleh pelatih dalam jangka 
waktu yang panjang untuk 
meningkatkan kondisi fisik, jiwa dan 
raga pemain untuk berkompetisi dalam 
sebuah penampilan” (p.7). Artinya 
bahwa latihan adalah faktor utama 
dalam meraih prestasi yang di sepakati 
oleh atlet dan pelatih. Sedangkan 
menurut Sukadiyanto & Muluk (2011), 
“latihan harus dilakukan terus menerus 
dengan beban yang meningkat dan 
terukur, pengertian latihan adalah 
aktivitas untuk meningkatkan 
keterampilan atau kemahiran 
berolahraga dengan mengunakan 
berbagai peralatan sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan berolahraga” 
(p.5). latihan yang diberikan kepada 
peserta didik harus ketat diberikan 
berbagai program latihan dan dilakukan 
dengan serius agar dalam latihan tidak 
sia – sia dan akan mendapatkan 
perubahan pada peserta didik 
ekstrakurikuler yang diinginkan. 
Triansyah dan Kushartanti (2015), 






menerus terkena berbagai beban latihan, 
beberapa diantaranya akan melebihi 
ambang batas toleransi, akibatnya akan 
terjadi perubahan adaptasi dan 
mempengaruhi kinerja secara 
keseluruhan” (p.1507) 
Berdasarkan dari hasil data yang 
didapatkan diperoleh Thitung sebesar 
14.444 dan nilai pada Ttabel sebesar 
2,093. Oleh karena itu nilai thitung 
lebih besar dari tabel (14.444 > 2,093) 
ini artinya ha diterima ho ditolak, maka 
dapat disimpulkan  bahwa terdapat 
pengaruh variasi latihan shooting on 
target terdapat keterampilan shooting 
pada siswa ekstrakurikuler SMAN 1 
Ambawang. Menurut Bahari (2011), 
“bila seorang pelatih dalam peroses 
melatih atau mengajar tidak 
menggunakan variasi, maka akan 
membosankan proses latihan siswa 
ektrakulikuler, perhatian dan minat 
siswa akan bekurang, mengantuk dan 
akibatnya tujuan belajar dan berlatih 
pun tidak tercapai” (p.160). Dalam hal 
ini guru ekstrakurikuler futsal 
memerlukan adanya variasi dalam 
mengajar siswa.  
Keterampilan untuk menggunakan 
variasi dalam proses belajar mengajar 
maupun latihan yang meliputi tiga 
aspek terpenting yakni variasi dalam 
gaya mengajar seorang pengajar atau 
pelatih, variasi dalam menggunakan 
media dalam proses belajar mengajar 
dan bahan ajar yang diberikan dan 
variasi dalam interaksi komunikasi 
antara guru dengan siswa atau pelatih 
dengan peserta didik. Jika semua 
komponen itu digabungkan dalam 
penggunaanya atau secara integrasi, 
maka secara otomatis akan 
meningkatkan perhatian siswa, 
membangkitkan motivasi keinginan dan 
kemauan belajar peserta didik lebih 
meningkat. Keterampilan dalam 
mengadakan variasi ini lebih luas 
penggunaanya dari pada keterampilan 
lainya, karena merupakan keterampilan 
campuran atau diintegrasikan dengan 
keterampilan yang lain. Misalnya, 
variasi dalam memberi penguatan, 
variasi dalam member pertanyaan dan 
variasi dalam tingkat kognitif. Peserta 
didik ekstrakurikuler futsal harus 
diberikan latihan dari umur dini agar 
dapat meraih peestasi yang maksimal. 
Ahmad Jamalong (2014), mengatakan 
”atas dasar teori perhitungan “Golden 
Age” prestasi puncak atlet dalam 
berbagai cabang olahraga, antara umur 
18-24 tahun” (p.157). 
Siswa sangat antusiasias untuk 
melakukan latihan dikarenakan 
pemberian program latihan dengan 
banyak variasi dan tidak menoton dan 
tidak membuat siswa jenuh, dengan rasa 
penasaran menimbulkan gejolak dalam 
diri siswa untuk melakukan latihan 
dengan penuh semangat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Melihat dari hasil di dapatkan beserta 
pembahasan yang sudah disajikan dapat 
kita tarik bahwa terdapat pengaruh dari 
variasi  latihan target terhadap kemampuan 
Shooting peserta didik ekstrakurikuler futsal 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang dengan 
presentase peningktan sebesar 22,81%. 
Saran 
Dari hasil perlakuan latihan kepada 
peserta didik dan hasil dari analisis data 
yang dilakuikan, disarankan Bagi siswa, 
diharapkan  terus melakukan variasi 
latihan target,  agar semakin baik 
kemampuan akurasi shooting nya, jika 
kemampuan akurasi  shooting diatas rat-
rata, maka akan menimbulkan 
kepercayaan diri pada atlet dan bisa 
membantu tim sekolah meraih pretasi 
yang optimal. Bagi atlet futsal 






variasi shooting kearah gawang 
terhadap akurasi shooting dalam 
permainan futsal sehingga mendapatkan 
hasil optimal sesuai apa yang 
diharapkan. Bagi pelatih 
ekstrakurikuler, pembina olahraga, dan 
guru pendidikan jasmani 
mempertimbangkan hasil penelitian ini, 
agar dapat diterapkan dalam latihan 
futsal  guna untuk meningkatkan 
akurasi shooting para pemain. 
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